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ABSTRAK

Telah dilakukan pemeriksaan tinja dengan rnetoda kato

terhadap lEl muri.d 5s di pinggir pantai tsDN ?g paeir

Sebelah) dan 113 mr-trid sD di pusat kota tsDN ls padang

Fasiri. Fenelitian ini juga bertujuan untuk rnengetahui

faktor-faktor yang mungkin rnempengaruhi terhadap

prevalensi cacing tanbang pada anak, seperti 'uraurr jenis

h:elamin, pekerjaan dan pendidikan orangtua, tampat buang

air besar dan kebia-saan menakai alag l:ahi waktu berinain di

luar runah.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa prevalensi

infegtasi cacing tambang pada murid SDN ?3 Pagir Sebelah

adalah 30r?7. dan tergolong infek=i ringan, sedanghan SDN

15 Padang Pasir *?i,

V1



ABTRACT

The stool e:<amination Here conducted u=ing the

h:ato's rnethode arnong 1E}2 elenentary school studentg at the

border of the beach {SDN ?3 Pasir Sebelah} and amcng 113

elementary school students at the center of the city {SDN

15 Padang Pasir), This regea,rch algo' looked for rnany

factors whi.ch inf luenced ts hookworrn infestation such ag

ager gender, the parents occupation and educationr the

place of defecation and the habit of wearing footwear

r,'lhile playing out=ide the house.

The result of the research, showed that prevalence of

hookworrn= infegtation amang the elementary schor:l =tudentg
of sDN 13 Fasir Sebelah hras ?Or?7. and it is categorized as

rnild infection, wheraag the prevalence for SDFI 15 Padang

Fasir wa= O7..
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BAE I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Flasalah

Indonesia sebaqai negara yang sedang berkarnbang

dan beril.:1im tropi= dengan kelernbaban yeng tinggi

merupakan tenpat yang baik untul,:. perkernba.ngan parasit.

Oleh sebab itulah penyal.:it-penyal:it parasit sarnpai

saat ini rnasih merupakan masalah kesehatan rnasyarakat

di Indanesia, terutarna para=it yang ditularkan melalui

tanah yang di=ebut "Soil Transmitted Helminths".

Eacing tanbang merupakan parasit yanGl termasrtk

Soi1 Trangmitted Helminths dirnane dalam siklus hidr-rpnya

untuk menjadi stadium infektifr larvanya rnemerlukan tanah

dengan kendigi tertentu seperti : gr-rhr-r panas, teduh dan

tanah yang berpasir (Zaman V, 19Egi. Eacing tarnbang ini

masih merupakan rnasalah

Indonesia karena dari

kesehatan rna=yarakat di

beberapa hasil penelitian

mernbul.:til:an bahtla frekwensi cacing tarnbang dibeberapa

daerah berkisar antara 117. sampai dengan 6O-7L17., Seperti

hasil penelitian yeng dikemuh:ah:an oleh Rosdiana Safar

(1944) pada nurid SD di lc.odya Fadang 11137. dan tahun 199?

pada rnurid SD pasir kandang L87., juga yang ditemukan

Susila t1?Sg) dari Depkes 1?E}0 sekitar 6tl-7+2. Didunia

lebih dari TtlO juta orang dihinggapi cacing tanbang

atau kurang lebih 157. penduduk

Frswn . H. bJ r 1?Ef, ) .

dunia iHunter rL976,



Frevalengi cacing tarnbang yang masih tinggi ini.

a,ntara lain disebabkan oleh f aktor pri laku sebagian

masyarakat yang kurang memahasni tentang hygiene dan

sanitagi. Ini sering terjadi pada anak-anak harena

Lr{nLunnya anak-anak belum mengerti tentang k-ebersihan

sehingga kebiagaan nereka yang suka bermain dengan tanah

dan tidah: rnemakai alas kah:i rnenyebabkan anak-anak

tersebut beregiko tinggi untuk tertular pen/ah:it cacing

tanbang ini. Akan tetapi tidak sernua orang yang

terinfeksi cacing tarnbang akan menjadi sakit.Hal ini

tergantung dari berbagai faktor antara lain : berat

ringannya infeksi dan daya tahan tubuh seseorang

(Rosdiana.S, 1??1).

Eacing tambang rnernpunya.i. dua species yaitu

/ncyLostoma. duodenale dan NecaLor anel^icanl-lrs yang

berhabitat di usus halus manusia sebagai parasit yang

menghisap darah. Bleh sebab itu gegeorang yang terinfeksi

cacing tarnbang dapat nenderita Anernia kekurangan besi

yeng digebut Anernia I'likrositik Hipokrom. Fada infeksi

berat dan menahun penderita ak-an menderita anernia berat

dan berakibat Decompensagi Cordig atau dapat juga

mennrunhan aktifitas hidup {Chatterjeer 19gtli.

Darnpah aneinia oieh kekutrangan =at begi yanq menahun

pada anak-anak yang rnasih cialam pertumbuhan dapat

menghambat baik pertumbuhan fisik fnaupun inental sehingga

dikhawatirken dapat menghasilkan genera=i yang

terbelahang delarn daya berf it:.ir da.n berprestasi

iSoemantri A.G'198:).

=



1.? Batasan I'lasalah

Dalam mengatasi. magalah kesehatan masyarakat di

Indonesia, rnaka pernbangunan dibidang kesehatan terus

ditingkatkan. Salah satunya yaitu uFaya-utraya pencegahan

terhadap inf eksi cacing tarnbang rneialr-ri pemberian

penyuluhan lang=ung kepada masyaral.:at rnauplrn melalui

rnass media. Akan tetapi prevalengi cacing tarnbang ini

rnasih tinggi dari tahun he tahun. Fada penelitian ini

dibatasi hanya pada prevalengi cacing tambang pada ? SD

yeng berbeda lskasi dan sosioeh:snorninya dan

faktor-faktor apa yang mungl.:in menyehabhan prevalensi

tersebut.

1.3.Tujuan Penelitian

Fenelitian ini bertutjuan untuk rnengetahui prevalensi

infestagi cacing tarnbang pada murid geh:oIah dasar. Selain

itr-t membandingkan prevalen=i infegtasi cacing tarnbang

Fada murid SD di pu=at kota dengan murid SD di pinggir

pantai, dan berat ringannya infeksi cacing tambang gerta

hernr-rngkinan f aktor-f ah:tor yang tnetnFengaruhi terj adinya

infe=tasi cacing tambang ini'

1.4.l'lanfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharaphan dapat

diperoleh suatu gainbaran/data tentang prevalensi infehsi

cacing tarnbang sehingga dapat digunakran sebagai masukan

dan diharapl":an dapat diarnbil tindat: lanjut crleh' instansi

terh:ait dalarn rnenanggulangi inf ek-=i cacing tarnbang t

f,



seperti diadakan penyuluhan terhadap murid dan orangtua

rnurid tentang kesehatan, kebersihan lingkungan dan

sanitasi.

4



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Cacing Tambang

Ada ? species cacing tarnbang yang termasuk parasit
manusia'yaitu: Aacylostoma. duoderta.Le dan Nec.'tor
cmericc,nu-s- r{edua parasit ini diberi nafna cacing tambang
karena pada Ea{ran dahuru cacing ini diternukan di Eropa
pada pekerja pertarnbangan yang berurn mernpunyai fasilitas
sanitagi yang mernadai {srisasi,1?Eg } .

Infeksi cacing tarnbang rnungkin sudah ada pada orang
l"lesir di=arnan dahuru, penyakitnya gudah dibahas di
rtal ia, Arab dan Eraziria rana seberum d,ncy Lostoma.
duodenaLe ditemukan oreh Dubini tahun lgi€. t(ernudian
tahun 19$a sti re= rnembahas Necator cnrertca.nu.s yaitu
cacing tambang yang dibar.la ke Amerika serik-at dengan
impor budak belian dari Afrika Earat {Erown H.H,1?E}3).

2. 1 . 1. Ancy lostoara duodenale

Ancylostoma' duod,enare disebut jr-tga dengan cacing
tambang dari dunia larna. tEror*n H.ilr 1?B3i . Cacing ini
ditemukan di Eropa, Afrika Utara. fndia, Srilanka, Ehina
pusat dan china utara, Kepulauan Fasifi.k, dan Arnerika
bagianselatan (chatterjerlg*ol. Ancylostoma. dtto'e,.ala
dapat menirnbulkan penyakit yang disebut anl.:ilostorniasis,
atau infeksi cacing tambang dunia lama (Hurnter,1g76).

J



Klasifikasi

l{lasifikasi dari Ancylostoma. duoderta.Le yaitu :

Fhy lum

Klass

Ordo

Fani I i

Genus

Species

: Nemathelminthes

: Nematoda

: Rhabditida

: Ancylogtomatidae

:.r{ncyLostomo,.

: ,4ncyLos toma. duodenaLe

( Thoarag V,198=i

I'lorf ologi

Eacing tamhang dewaga adalah nernatoda yang kecil

seperti si I inder, berben tul": kumparan { f usi f orm i dan

berwarna putih keabu-abuan. Cacing jantan berukuran 5-11

x Or3-Or45 mm. Fada ujung posterior terdapat bursa caudal

yang merupakan mernbran yang lebar dan jernih dengan

garis-garis seperti tulang iga. Eursa ini dipah:ai untuk

{nemegang cacing betina gelarna kopulasi ( Bror.ln

H.hrrl?Egi. Sepasang spikulum yang panjang berjalan dari

galuran genital menuju heluar tubuh lewat h:loaka. Sebuah

gr-rbernakulr-rm yang j uga mengalami pengerasan seperti

spil:,r-tlum digunakan juga pade saat kopr-r1asi untuk mernbantu

mengendalikan spikulum {Noble E.R dan Noble 6.Ar1989i.

Cacing betina berukuran q-L=, :r tJr35-Or6mm. Ujung

posterior tubuh heral.:hir lancip atau tumpul. Vulva

terletak disuatu daerah h:ira-h:ira duapertiga dari panjang

tubuhnya dihitung dari utjung anterisr. Seekor AncyLostama

duodenc:le betina dapat bertelur liltltl$-3000l] butir

pertahun.

&



Telur cacing berbentuk trvoid dengan ujung:ujung yang

rnembulat tumpul dan mempunyai selapis kulit hialin tipis

yang transparan berukuran 36-6A p. Bila barur dik-eluarkan

dalarn usus, telurnya mengandung gatu se1, tapi bila

dikeluarkan berga,rna tinja sering sudah mengandung 4-8 sel

dan dalam beberapa jarn tumbuh menjadi stadium rnorula dan

keinudian menjadi larva rabditiform { Zaman Vr1?gB}.

?.L.2. Necator arnericanus

Necator a;ll.ertcanus disebut juga dengan na{na cacing

tambang dari dunia baru (Eroxn H.Hr19A3). Necator

am rtea;r*ts dapat rnenimbulkan penyakit yang digebut

necatoriasis, infehsi cacing tarnbang dunia baru dan

infekgi american hookworm= iHunter!19€}3) .

Klasifikasi

Klasifikasi dari Necrrlor annericantus yaitu:

Phy lum

Hlas

trrdo

Fami 1 i

Genus

: Nernatheiminthes

: Nematoda

: Rhabditida

; Ancylostomatidae

: Neccator

Species : Necaator anncricd,nus

{Thomas Vr19E}3)



Florf ologi

Cacing jantan b=rul:.lrran 7-S

berl';,a,itan antara ujung-ujungnya

yang berbentr:|.: kait,. cacing ini
pernotong yang tajain dan berbentul.:

x OrJmrn- Fiedua spil:.u1urn

sebagai penganti SiSi

me{nFt-rnyai dr_ta keping

seperti bulan gabit.

u?

1.p

^dP

t

IJO
lro

gf
rto

I'torfol.ogi Cacing Tarnbang Fewasa.
A.A. duoderza.Le jantan deura=a dilihat dari
ventral; B.A.duodebale betina dewasa mude
dilihat dari. sebelah t:anan; tr.Ujung anterior
A. dttod.en.crle dilihat dari dor=al i D.Fotong*r,
l ong i tr-rdinal mel alui uj ung po=terior
A. duodeaa.t-e betina; E. potongan longitudinal
melaluj. ujung postericr A. cluod.e'.a.Le jantan,
tidai.: tepat di median; F. N. amerl ca:rLlJs
beting., N. annetLCa;rL1Js jantr.n iDihutip dari
Felding, Easic Clinicai Fara=ir_clogy! 1?59i.

).

rr0

Garnbar 1.
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Cacing betina berul:uran S-LL :{ {t,4rnrn. Vulva terietak

ditengah tubuth, pada ekornya tidak terdapat duri (=pinai.

Bedanya dengan ArtcyT-r-tstomct duoderuaLe ialah bila cacing

sudah mat.i tlrbuh melengkung seperti huruf C, sedangkan

Necator aneticatlru-s seperti huruf 5, Necator arnericarrus

betins dapat bertelur l.:ira-h:ira 9tltlti butir Fer hari.

Eentuk- telur agal"" sval dan turnpul berul:uran 64-7,5 x 4iJ lr

dengan selapis l.:u1 it yang tipis dan transp-rran

i Etroran . H. W, 1983 )

Pada pemeriksaan dengan mikroshop telur Necator

americarrus sui i t d ibedal.;an dengan teiur AncyLos tomp.

ciuodetzaLe, sleh sebab itu kedua jenig telr-rr ini di--ebut

gaja telur cacing t-ambang {Eror^rn.H.W'19g1f,} !

garabar di baruah in j-.
=eperti

Gambar ?. i"tsrfoiogi TeIur Cacing Tambang iThsmag:Vr19E3).

?



Untr-th: rnernbedal';an spe=Les larva atau cacing dewa-=a

Neca.tor annerican.us dan ArLr;ylos toma. duodenaLe dapat

di Iakr-rkan bial:an tin j a dengan cera

{Srigasi, 19EB; 5.A1isahr1992i .

Harada-l"lori

Fi lariform Cacing
duodertaLe ; F.Necator
dari Faust.F.RrHuman

i

Eanbar 3. I'lorf ologi Larva
Tarnbang A. A'acyLos tom.a
a,xr€r tca1a,ts { Dikuti.p
Helminthology ,1949i.
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Ferbedaan Horfologi ArLcyLostoma. duodenale Uan Neca.Lor

americanl.us

Neca.tor arll'ericetl-us /ncyLostoma. duoderzale

t1glgq"*'i".1 tggs" *tg.!-
a.Sepasang benda kitin a.Erua trasang Sigi Ventral

penganti giga

b.Dari lateral nampak se- b.Gigi tarnbahan kecil di-

pasang lanset subventral tepi dalarn gigi ventral

sublateral dan subdor=al

c,Eua lanset =ubventral.
berbentuh segitiga

Eruria Eursa

a.Rusuk dorsai hercelah a.Rusuk dorsel bercelah

dalam tak dalarn

b.Ujung tiap cabang rnern- b.Ujung tiap cabang mernbe-

belah dua lah tiga

Spe!g]s3 Sp=t"t*_

a.Ujung bersatu nemben- a.Ujung tidal.: bersatu

tuk kait

Eil';utip da.rj- : Viqar Zarnan, EUL:ur penuntun Farasitolegi
ir.edsh:teran { IFEB)
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2.2.Siklus Hidup

Flanusia hampir =*lalu merupal.:an hospe= satu-gatunya

daripada AncyLos tom.e. duodertaledan Neccr.tot axteticantts

walaupun species-=pecies ini telah dilaporkan k-adang-

kadang terdapat pada primat dan mainalis lainnya.

Lingl:aran hidup berbagai spesies cacing tarnbang samat

dapat dilihat pada garnbar 4.

Telur yang keluar bersarna tinja hospe= yanq buang

air begar di tanah pada keadaan yang rnengguntungh:an yaitu

tanah subuir dan berpa=j-r lernbab dengan udara cuh:,up dan

terietak di daerah Fanss yang terlindung {Thamas V, 1993i

serta pada suhu optirnurn ?3-=3otr naka telur ahan rnenjadi

inatang cian rnengeluarl':.an larva rabditiferrn dalarn wal.:tu 1-?

hari. Telur Ancylosto'r.a. durtdertale mati dalarn beberapa jam
. --t]- -. o^pada surhu 45-C dan dalam 7 hari pada suhr-r {l -tr.

Larva rabditiforn yang berukuran 375 :r 1& p rneinahan

sisa-si.sa orga.nih secara aktif , dan dalam wal:tr-r 5 hari

turnbuh cepat berui;uran Sti+-7tit] p yang berr:bah rnenjadi

larva filariforrn! langsing dan rnulut tertutup, tidaF;

inalr.an. Larva filarifor;n ini sangat al.:tif dan mempunyai

sj.fat tignotahsi= yang mernudahhan rna=ui';nye k-edalam h:uIit

hcspes yang baru. Didalam l ingh:ungan tropi.k ditanah

dengan infestagi yang berat pad-a urnutilnya sernua Iarva

sangat- al.:tif , dengan cepat menghabi-=1.:an rnah:anan

cadangannya dan mati dalan r.laktu 6 rninggu, tetapi

rsinfestegi ysng teru= menerlts rnerupal:an gurnber yang

l';sn-=tan {tetapi dj. daerah encierni.. Fada =uhr-r $ oC larva



ini dapat- hidr-tp kurang daripada

kurang dari 24 jam dan pada 45

{ Brown . H. hl, 1983 i .

ftr<r.u-adr

? rninggu,
oL̂ t;urang

phoa

dari
-11 oc

1 jarn
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ttElu

:.q

Earnbar 4. SiF:.Ir-rs HiCup Cacing
Dikutip dari Jef f reir H. C
Helrnintrrlogi dan Frcta=oologr
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Aler;i

G.bl !.a.h

V
Tambang
dan Leach F.lt' Atla-=

F::edsh t-eran { 1993 i .



Larva filariforn rnasuk kedalarn ho=pe=nya denga-n

trara menernbus kuIit. h.ernudian larva rnasuk l.:edalarn =aluran
limfe atau vena kecii dan dibawa dengan aliran darah

rnelalt-ri jantutng ke paru-paru, kernudian larva rnenernbug

hapiler inasuh ke alveolug. Larva ini naih: ke bronchus dan

trachea terus ke lari.ng akhirnya tertelan dan rna=uk l.:e

usus. Cacing mel.ekst pada mukoga uslis halus dengan rongga

rnulutnya. Cacing bei-ina del.rasa yang bertelurr ditemr-tk,gn

dalan walt-u 3 sarnpai 6 rninggu setelah infel.;si. {Broxn H.H,

LYE.J }

?.3.PatoIogi dan Eej ala Klinis

2.3. 1 . Patologi

inf eh:si dapat terj adi bi 1a larva f i larif orrn

menernbus hr-tlit. Ini terjadi bila sesegrang yang tj.dak

rnernak-ai aIa= l,;aki berLontal,; dengan tanah yang mengandung

larva filarifcrm lan{sung rnenernbug !:r-rlit tempat larv*

ter=ebr-rt berh:ontal,;.. Eiasanya ternpat larva rnenernbus k:'u1it

adalah bagi-an dor=a,i l';ahi atau diantara jari h:ak:i. Fads

peF;.erja pertarnba.ngan dan petani mungkin rnendapat infel.:si

pada tangan terutgrra di sela-gela jari. dsn penangl:ap

ikan menda.pat infel.:si l,:arena dudr-th: di tepi =ungai dinana

terdapat para=it iErawn H.S, 198f,i.

Fenelitian baru telah inenr-tnjul.:F;an bahwa i.nfeh:si

dengan An-cyLostom.a. duoderta.Le dapat terjadi h:arena rnenelan

larva filariforrn yang terdapat pada sayuran dan rna!:.anan

lain yanq terl':nntarninasi dengan tanah iZainan V! 1?gg).
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2.3.2.6ejala yang ditimbulkan oleh larva

lesi pada kul j-t :

Fada waktur larva rnenernbu= kr:1it terb=ntuk

rnaculopapula dan erii-ern yanq terbata= da.n rneni.rnbulh:an

rasa gatal yang hebat-. Headaan ini di=ebnt "Eround itch"

atau "dew i-tch" {Ero,o*n H.l,,j, 198.:i. i.ii*daan ini lebih

serin'; tiarbui ahibat infek=i aieh Necrttor' dar:- pada

.4ncyZogto;tra, dan unurn:iya hilang cialairr 1 atau ? ninggr-r

{Chatterjeer :.99*i.

Legi pada paru-pa-u :

i"ligra=i larva ilelalui parlr-paru dapat

brsnchitis dan pneur*cnitis i Eror+n H. H, 199f, ) .

ini biga terjadi eoginsfilia {Chaf-erje=, 1gEt:ti

menimbnll:a.n

Fada saat

:

2.3.3.6ejala yang dj.timbulkan oleh cacing dewasa

Gejaia yang tinbul tergantung pada :

Sp,=cies dan jumlah cacing

i:.eadaan giri pend=r-ita {Fe den Frstein)

Gejala yang di'=ebabh:an clleh cacing der.rasa biasanya

tidak timbul sampai tarnpal.: adanya anernia. iiap cacing

Necato't 1lnr.erlcd'r1'us menTebabkan kehilangan darah sebanya.;;

*. *tJS - tJ,1 CC =eh+i-: . =edangkan Ar,-t.yl-*s tc,ma Q.4r;rl4'7''-r-1ls

i-i,tl3 t:i.J4 cc. (5i-i=asi.iFBEi . :l;=:-n+ i-*++-==..= i'en=- b=i-dia.i-*

di Ltgr-t= halu= iitsi'iu=i.= d:.n i-=L=i.:;-tl;g.n diri ke .-i==i-i-:.r:

mli!la=a, dgc*i- =i-ii; :ii=- il*bi-r1 F;.=ir Lr=i-ii.= irf='

G= i.= j.+ inf =i.:=i i-'*fl: f +== !:- . -. ' =--?.,.a-' ^ t-1 €*. l :r -'- -_

ne!:-ro=i= jaringan Lr=u= yang bersd-r dal+.n r*uir-tt ca-c.i-ng

d=xa=a dan i: i F:.ehi l aiigan dai-ah i;s.r-=ns. L.r.l:g=r:n,_t dihi=a-+

nleh caci.ng dgn t-=rJ;.din;,.'e. p=nds.rah+n -L=!-LrE fi'rener-Li=.
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ditempat a=.a1 perlei;ata.nnya yang h:ernungh:inan diak ibatka.n

sleh se}ire-=L anti Lc.agulan oieh cacing. Fada infeF;si akut

dengan j urnlah cacinQ yang banyak dapat disertai-

l":elemahan, naussa. rnuntahr =a.1.;.it Ferui-, diare, 1e=u dan

pucat. 5elama f age akut dapat di j urnpai peningkatan

et-lsingf i1ia. Fads inf =ksi l,:rcnil.;., dapat terjadi Anernis

Def isiensi Ee:=L iHil';rogit-i!,r. Hipot'lrsrn) dengan gejala

r.ri-ainanya pucatre'Jerna muka cian haki, 1=su. Bisa pula

terjadi F;ardlomegal i. dan pada anall-anal: dapat terjadi

retarda=i rnentai dan f isil.; ( Garcia L. S ' 199€ i .

Anerni-+ Capat pula di=ebabkan oleh kei:uranga,n =at
be=i. Dapai- diiihat 'aahrra kehilangan darah rnena,hun tidak

al,;an d*-paf- diimbangr sieh individu yang terinfeh:=i- bila

di=ertai diet yang tidaF; benar. Tercatat suatu l:a-gug

dirnana. ,anerni.a da-pat di=ernbuhl':-an dengan diet be=i tanpa

rnengguna-Lan ant-e i min i-il.; l';ht-tsu= ( Chai-i-eri ee' 19Eti i .

7.4.Diagnosis, Pengobatan dan Fencegahan

2.4.1 . Diagnosis

Siagno=a- pa=ti infek=i cacing ta.rnbang adalah dengan

rnenernukan telirr dalarn tinja. Gaiabsran l:iinis walaupun

Lhas ti.dah cul.:r-rp inerna=tii:an untuk dapat membedakan anemi

dsn sernb*b F;arena defi=ien=i irakenan atau dengan infekgi

ca.cing iainnya iFror.rn H.il'198f,) .
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7.4. Pengobatan

Tetrak loreti len adalah obat yang terbaik utntuk

pengobatan Necator, karena obat ini i-idak berbahaya.

efehtif , rnurah dan berbentuh cairan. Dogi= tunggal akan

rnematil.:,an 9ti7 ca=ing Neca.Lor anrr.erteanus dan &37. dari

/ncy Los tomn duotier*.Le. Obat ini diberikan pagi hari

sebelurn rnakan dengan dosis tunggal ur13 ml./kg EE dan

rnaksimurn 3 ml daiara dosis tunggal. Fengobatan boleh

dir-tlang dalam waktu 3 minggu bila telur rna=ih diternul';an

didalarn tinja. (Erov*n H.tJr 1?9f,; Hunter, L+7&i.

Fefeni.um hidrshsinaftoat iAl.copa.r) =angat efe'r;tif

terhadap A'ncyl-osLorrtr. Sosig untul,:. oran? der*aga a'Ja1ah 5

gr dalsrn dogi= tunggal dan untuk anak:-ana.l: dibar"rah itinur ?

tahun diberii:an ir5 gr cislam do=is tr-rnggal. fibat ini

dalan bentu!:. granula dan d:beril:.an sebeiun sarapan dengan

rlinurnanr namt-ln h-r=ilnya pada infek=i NecrJLol* anericr:;nsts

tidak mernuasken (Frc,wn H.H, 1983; trhatterjeerl?Eiig Zaman

V, 19EEi.

Fi-rantel parnaat lebih efektif dari pada befenir-irn de-n

ef el.: =arnpingnya i.ebih ringan. Dcsi= tunggal pirantel

painoat i 1* ng/k.q BF ) biasanya c*|.:t-tp untitl": inf eksi

A'ncyLos toma duoCerta.Le dan inf ei.:.si ringan Ne,:uLor

(;;trzgt-tcrt'nus, F'a.da in f el.;si Ner:e.Lcr aJn-et La.J,rrr-rs f eng ber-q.t-

pengobai-a,n haru= diuie.ng =etelah .l hari iiiirnler. i??'5 ;

Zarnan V! 19EEi.

l"lebenda=r:i jr:ga rnerupal.;an sba.t =ac!.ng tarabang yang

bsii,:. dan diberi!.:-sn,l.=iarn -i r-r*l.ah lijil r:g ? i.:s. 1i =eha.ri

L7



seIafta J hari tanpa ;:':'e1j-hat urnur. Narnun =ebail;nya tidal:

d i. beri Lan pada u*an i ta harni I { Zaman V , 19gE i .

AntelmintiL; ti-dak boleh diberi,r':an bi 1a l.,a.dar

hernoglobin dalarn dar.ah masih dibawah =t)Z atau bila Hb

pada l';asus seperti ini, a.nemia haru= diatasi terlebih

dahulr: dengan pernberian =at besi dan setelah k:adar Hb

gl-rdah diata= StfT.rsntelrnintiL: baru bol=h diberikan.

Fenderita cacing tar*bang nernberi respon pada peirrberian Fe

secera orai iFerro =uifat ?tJt-i atar-r 40i:j, 'ng sehari tiga

l,;ali r=e=uai dengan l';eadaan pa=ien ) {Char-terjee, 19grl} .

2.4.3 Pencegahan

Inf ek=i cacin13 tarnbang dapat dikurangi atar-r

dihind.:ri dengan care :

- Eanitagi pernbuanga.n tinja

- l'leli-ndungi Erang-trrang yang mungk:in rnendapat infeksi

(=usceptible) mi=ainya dengan rnemakai a1a= ha.l';i ata-u

sarilng tangan.

Fl=ngohati orang-ai-ang yang terk:=na inf ei:=i.

FlernberiL:.-cn penyuluhgn ke=ehatan yeng intensif .

Eipandang dari -=r:dut pral';.ti-=. pengocat-+n terhadap

oreng-cli-ang yang rnenun j ul.:Lan gej ala h: i in i = sangetlah

p=nting, Fengobatan {n€..=sa1 dianjur-|,:.an biia- f rekuen=inya

rirelebihi 5i:17:, iumlah c-ering ra'r-a-rai-a meLe'sihi 15i: el,;or

pada tiap penderita d-en bj-ia fe.sil.it-E= untr-ri; neinerj. l;ga

=e 1r-truh tr=ndr-rdu.L:. '-=EteinFat i-icial: sds . H-==i i pe:-rg'=bat-e.n

rna=a1 hanira. ber=.ifai- =srnenf-g.r-+ i';eruali bila dir-rian,_= pada

w*l:.i.r-r-rrai.:tii terientu, Can bila drsert.+i ciengan perbe.iF:.an

=anita=i.



Sanitasi merupai:an cara utarna dalarn pemberantasan

ca.cing tarnbang . Fada daerah-daerah di luar kota, bi 1a

gistern pengaliran air selokan tidak dapat dilakganakan,

defekasi disernharang tempat dapat dikurangi dengan

pernbuatan lubang-lubang kaku=. Penyuluhan hepada

nasyarahat mengenai cara penularan cacing tarnbang dan

cara pernal.:aian kah:uts --arna pentingnya dengan pernbuata-n

kakus-hskuts itu sendiri. Fenal,;aian tinja sebagai pupr-rt

dibeberapa daerah tertentu! rnernang inenirnbul!.:an persoalan

sanitasi tapi hai ini dapat dipecahi.:an dengan penyiinpanan

tinja ate.r-i deginfeh:si. tinja tersebut dengan bahan l.:imia

dgn pernahaian pupuk ter=ebut Eecara hai-i-hati {Brsr*n H,H,

I CtCl? rL tu.-, t ,

Fernal.:aian ai.as F;aL;i =eperti =anda1 a,tau sepatn pada

a.nal.;-anal i,erutaila r,{ai;tu i;eiuar rurnah seperti tlak tir

b=rnain =an'gatlah penting. tr1eh F;arena itr-r perlu diberi

Fenerengan pada orangtua dan guru-guru di sekolah agar

rnengingatkan hai tersebr:t pada .anak-anal; didil'; rrerel.;a..
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BAB III

PELAKSANAAN PENELITIAN

3.1. Waktu dan TemPat Fenelitian

5. 1. l.hlaktu Penelitian

Fengurnpulan data di laksanal:-an pada tangga-1

Bl.:tober sarnpai. tan-tgaI 11 Nsvernber 19?6

5, 1.2,Tempat Penel itian

Fenelitian dilakul:.an pada dua 5t ya-ng berbeda

icha=inya yaitu di ESN Ho Zf, Fasir Sebelah l':.ecarnatan l{ots

Tangah yang terleta'a di pinggir pantai dan SDN l*{o 15

pada,ng Pagir Hecerrai-an Fadang Earat yang terleta}:. di

pusat l.:ota. Femilihan lohagi ini berdasarl:an pada hal-hal

beril.:uf- :

- sDN if, Faeir Sebelah terletak di pinggir pantai pasir

jarnbah: Fadang dengan lingkungan tan.ah berpa=ir yang

rnerupakan ternpat yang baik untutl: beri:.ernbang bial:.n7a

larva cacing tambang -

- Brang tua rnurid-rnurid $Dl.J ?.1 Fa=ir sebelah pada ufltufnn)l3

beLerja sebagai neiayan dengan l.:eadaan scsig ei;c}norni

yang rendah sehingga masih banyak yang b,=luin rn=miliki

jacrban keluarga, dan berdagarl.:.an penga;catan daerah ini

rnerni 1i-l,li =anitasi ysng i.:.Lrrang baii: dan an-ri':-anah

terutama w-el':.tu beriaain jar-ang sekali yang ireinal:-ai ale=

ka!:.i,

- gDF{ 13 Fadang Fa=ir },'eng terleta[.: di plr=at l.:81.3 di-rna.na

trrang tr:a inurid uiiluinn;/a ;nemiLii';i l':e;'ci-r-*-il =c=ic =l;'=nsmi

yafig baii,:. =ehingga mr:rid-mr-rrid 5s ;-ei-=-ebr-t+.- Ltlrillinn)/3

.J.J
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te 1ah rnerni I i i.: i

l ingl.:ungan )/ang

rnernel,;ai sepatu

l';aki.

j arnban

b=r=ih,

dan waktu

ke iuarga

dan sr-rdah

berrnein

dan hidup da l arn

se{nua anal; ke gel:olah

se 1a 1u mernal.:.ai- a L e.=.

3.2. Hetodologi Fenelitian

3.2. I . Populasi

PepuIa=i dar:-

dari SDI'J ?f, Fasir

Dipiiihnya rnnrid gD

l.:argna :

rnernai.:,ai alag kaki

- I'lurid Str adalah

peinbangunan dan

berk-r:alitag-

Feneiitian ini ad.al.ah =e'luruh inurid

llebelah dan SDN LF Fadang Fasir.

=abagai sbj el': pada penei. itian ini

ganera=i penerus dalam melak=anakan

l:.eIal.: akan rnenjedi rnanu=ia yang

l"lurid SE ber*si l:c ti.nggi terinf eksi larva cacing

tambang l:.s,rena hebiasaan rnerel,;a berrnain ta.nah tanpa

3.2.2.AIat dan Bahan

Dalarn Fenelitj.an ini diperlr-tkan alat dan bahan

sebagai berih;r-tt :

- i'likroskap

- Fot plastik

h-uesioner

Kaca benda

- Lidi bersih

- SelsFan t-ape

i;.awat saring

h.erta= minyak

=1



ls.ertas karton

Aquades

EI iserin

Larutan nalachj-t green 37-

3.2.5. Cara Kerja

Hepada setiap nurid dj-beriF;an =ebr_rah pot p1a=tii:

untuk me1etal.:kan tin-ja begerta sehelai L1r=sioner yang

bsrisi antara lain : narna rnuri.d! nsrrar urut! Lunlir, jenis

kelamin, pei.:erjaan cra,ngtua, pendidikan orang tua, tempat

buang air b==ar dan !';ebiagaan meinal':aj- ala= l.:aki waktr-r

berrnain. Fa{-- plestil:. yang telah diisi dengan tinj a pegi

hari dan h:uegisner yenq =udah diisi di=erahhan besoF;

paginya. Ha=ing-na=i.ng pot triestii.; diberi narntrr seeuai

dengan nornsr pada h:ertas kure*=ioner si ana.l:.. Selanjutnya

tinje di.baxa l:e iaboratoriurn para=italngi FF:UA uni-uh

diperik=a dengan me|-ada l';atr:.

Sehari =ebel.r-rm perneriksaan tin j a di laboratoriun

para=itolagi =r-rdah di=iapkan :

1. Fernhuatan cairan l';ats

Yang dimak=ud dengan cairan hatn ialah cairan yang

dipal;ai untul: rnerende.i* seiopan tape d-+iarr pemerih:s,ran

tinja terhadap telur caring nenlrrr-tt rnodifil,;asi kato

i f,el lsFan Thich: Srrear i

Cara kerja :

Untul: merrbuaf- cairan k=te diperlul.;,an li:ii:i ba,lian aquades,

1i]tl bagian gliseri.n ,ian 1 bagian Larutan ;naiechit grgen

37. b:'v. Cara in=n,=Ernpurn)-a i*ian dengan rlem€.slrF:an' aqua-d==

F:.e dalarri *la=l:.cn dan t-ainba.hl:.an gli=erin =edii.;it demi



-=edil,:it =anbil diaduk rata. l{ernudian t-arnbahkan malachit

green 37. b./v sambil diaduk =ampa,i hornogen.

?. Eara rnerendarn selopan tape

Selopan tape diguntinq-gunting sepanjang 3 trfir

l:ernu,$ian direndam ke dalam rsasl":om berj_gi sairan kato

selama 24 jam.

Tinja yang telah di=aring diperiksa sebanyat + ?* mg.

lr,einudian diperj.l.:sa di bawah mil":rosh:op dengan pembasaran

ltl ;r 1* untu[:, seluruh lapangan pandang. Jurnlah telur yeng

didapat diF:alih:an dengan 5t] untuk rnenentukan jurnlah telur

per grarn tinja. Dengan demil.:ian dapat ditentr_tl,:.an berat

ri-ngannya stsetrrang terinf el.;si dengan c-rcinrg tambang.

Flenurut Craig dan Fau=t ( 1?75 ] :

InfeF;si ringan bj-ia jumlah telur l';ecil d-rri ?lCtij

Infeksi sedang antara ?1tl* - Stlilt:'

Infeksi berat antara 5{iL1* 1lr:ii:}iJ

Infek=i berat seh:aii lebih dari 1l+{:iu

3.2.4.Pengolahan Data

Data diolah secara raanuai dan dikeloinpol';L;an rnennrut

lskasi penelitian r j eni= lcelarnin r urrur, sif at inf ek-=inya,

pendidikan Erang tua, pel.:erjaan orang tua, tempat buang

air besar d-:n l,:.ebiasaan anah: nemahai alas l.;ak:i $,a.l:-tu

bermein. h;.ernr:dian data tersebut- disajiF:.an dalarn bentuk

tabel, lalu diuji sta=tistik secara Chi Sqrte.re.



BAE IV

HASIL PENELITIAN

Eerdagarkan pernerik=aan tinja pada 1E? orang rnurid

SDN ?f, Fasir Sebelah yang terletak di pinggir pantai

ternyata 3E orang t?{} r97. } yang tin j anya po=itif
\mengandung cacing tambang sedangk-an dari 113 orang rnurid

SDil 15 Fadang Fa=i-r yang terletak di pr:sat kata tidah:

dit-e;nu[:an adanya infestagi cacing tambang {(i?:i. Dari

hasil terseburt dapat terliha-t perbedaan infegtasi cacing

tambang pada kedua SD ysng berbeda lokasi tersebr-tt.

Ha=i1 yang telah diperoieh pada penelitian ini dapat

ditunjul.;kan sleh tabel-tabei berikt-tt ini :

Tabel 1. Prevalensi infestasi cacing tambang berdagar-
kan perbedaan lokasipenelitian

Loka=i penelitian Jmi Telur cacinc tanbanq

+

Finggir pantai iSDl'i ?=
Fasir SebeIah)

Fusat ksta iEn'N 15 F+dang
Fasir )

IE.J

I {?
I l.-l

(-r

lt.rrT

+4
Lf 

'r" 
I p { O, L'}5

Dari tabel 1 terlihat bah*ra Fersenta=e terting,3i

terdapat pada 5D yang terletal: di pinggir pantai. (:Li!?Zi

sedangkan SE' di pu=at h;ota menunj utF;i;an tid*k edanya

inf estasi cacing tambang ( {tZ } . Ferbedaan ini bermal:na,

dengan derajat kepercayaan ?=:.{.

i+



Tabel 2- Prevarengi infestasi cacing tarnbang berdagar-kan perbedaan jenis kelamin

Jenis
l,:.e l arnin

Finggir pantai {SDH Zf,} Fu=at l:.ota (SDN 15i

.irn I JmI +

LaL i- l sL: i

Ferempr-tan ctq

l-lj 1E, 57.

-= 1.r
-16

lt

U

t-, /-

IJA

,.? = tjr&T

Fada tebel ? dapat dirihai- bah*ra FersEntase nurid
Ferernpuan yang terinf et:=i di g$1.,1 Af, i pinggir pantai )

lebih tingg-i- ciari pada murid laF;i-ial.:i, =eciangL:an di sDt{

i- = 
( pugat l':ata i tiriah ada in f e=tagi cacing tarnbang .

Fei-bedaan ini trdsh bermal:.na dengan dera:at l.:epei-cayaan

Tabel 3. Prevalengi infestasi cacing
golongan umur

tambang berdasarkan

fi = U. t-]3 p '.r ;J, L.15

Fad.l i-qbel f, t-erl inat- inf e=-ia=i. c-rrirrg t*r,r-h,png

F ,r tJ. rJ5

mlirid go l ongan Lriilr.l!-

d.3:-ip.ada gL-1'=*q€.n ui.:t!-it-

bei-in;kn.= den,f -:n ii=r;.-1.=.t

";.? t;.hur-i ==dil:it Lehih

i? :.ahun, Fer-bsd.=_rn ini
Leper=a.;*a;.n ?57:,

pada

tinggi

tidaL

Gaiangan
Lltnl-tr

Fingg:-r pantai iSDN ?f,i Fus=t kots. iS[rti 1Si

tahun

tahun

;t-= O. rlt5



Tabel 4. Frevalensi infegtasi cacing tambang berda
sarkan perbedaan Pekerj aan orang tua rnurid

Pekerj aen
firang tua

Finggir pantai {SDI'-J 2=} Fusa'u l.lsf-a tSDFj 15)

.jmI + Jml +'

Ne i ayan,/
petani

Fegaalai
negeri

Fegawai
ghra=ta

Dagsng/
wira-
swasta

dll(buruh
=r:pir, tu-
l.;ang l

.LlH

1{-1

.:.+

+

4

1

I

l.

3{,197.

Lr-t /-

?& 1477.

E3/.

rJ

-E.i.-.

-tE

0

{-}

t-J

if

t-, f.

t7l/.

117-

r-t f-

,r? = 3!lt P 3 $rl-iS

Deri tabel 4 terlihat bahr^ra Fer-=entg=e tertinggi

ialah murid yang pek-erjaan trrang tuanya. berdagang ataur

wiraswasta i.:emud:an i,sng beh:erja sebagai buruh, supir,

tuhang lalu yeng pei:.er;i eennya nelayan./pe'tani dan pegawei

negei-i. Sedangl.:an yang terendah pada rnurid yang peF:.erjaan

orangtuany-r- Fegahta3 =wa=ta. Ferbeda_a-n ini tida-!; ber;nakna

dengsn derajat- l:=per-ca;*aan 95./..



Tabel 5. Prevalensi infestasi cacing tambang berda-
sarkan pendidikan oranql tua murid

Fendidikan
orang tua

Finggir pantai
isDH ?f,i

Fu=at kota
(SDN 15i

'-: ttr r + Jml +

Tideh tamat 5E ;

I

Tarnat 5D i

I

sr4F 
I

I

bf it-r 
I

IFTi

9?

.-]r_,

T

IE

7

*

?&, t-:97.

1 c] qir

L4.77-

.-ir-, /.

t:7.

?

LI

4?

Iu

I

Li

*
tl

rj

t37.

r) f-

rJ /-

Dar-j- tabel. i t=rl. j-hat bahsra Fe,r=entase tertinggi

terdapat pada i'*uriC deng;-n pendidih:-r.n orangtua Sil{A

ciiii;uti dengan p=:'icii=iF:.an orangtua tidai; tarnat Str 1a1u

/-ang t.3.rrat 5* .temudian Sl"tF, dan yang terendeh pada inurid

dengan pendidii.:.gn ar-=ngtua Fergr-lrua.n ti*ggi. perbeda-en

ini- ticiaL ber-mai:n.a dengan dera-jat keF=rcalra..sn 95:{.

Tabel 6. Frevalensi infestasi cacing tambang berda-
sarkan tempat Buang Air Besar

,r? = F, tlof, p l tJ, ijs

Temp-+t buang Air E==ar Finggir pantai
I Jsr a 4.-' /l'

FLrget h:gla.
i=tril 15i

Jm1 + Jnl +

b,C

Fin'_rgir p;.ntai
l.:.c l..arn

H.*ia;nan rurirah

5e;nb.=.rang tearpat
{ =emak. h-ebr-rn i

7,+ I'J

=

t_,

L r l--.-,r

4U t Ulfr

4U r U, rr

il

{ {-9

!,

t_,

{t

{J

lt-!

F .'t utt-'';t



Fada ta.be1 6 t=riihat bahwa per.=entase tertinggi
ialah rnr-trid yeng br-ra.ng air be=ar di pinggir pantai
l,;emudie-n di kic lalu iji kolam =edangkan yang terendah

yaitu murid yang buang air besar di halarnan rurnah dan

sernharang tempat. Ferbedaan ini tidal.: berrnakna dengan

derajat kepercayaan F=7:.

Tabel 7 - Prevalensi infestasi cacing tambang berda-
sarkan kebiasaan memakai alas kaki. waktu
berrnain.

!;=bia.=aai-'i r;emai':,s.i- aias i::aF;i
we.l.:.tr-r berrnein

Finggir p*ntai
t ellht -:? 

"i dgra 4.J l

Fusai- L:ata
ts*r';:-5i

JmL + Jml +

i'lernal.;ai a l aE l.:aF: i

Tidak memah:ai alas i:aki 49 E

44 t LrLr.,.

LffrfJf /.

LrJ+

,

,-J

r) ti7

,r? = t--t, Ei

Fads tabel 7 dapat dilihat Fer=Entase pada murid

yang nernakaj- ala= kaki lebih tinggi dari pada yang tidak
rneinekai alas 1.;aki, Fer'cedaan ini tidah berraakna dengan

derajat k.epercayasn 9=:{.

Tabel Prevalensi infestasi cacing tambang berda-
sarkan berat ringannya infeksi.

tr .:r iJ.*5

L

Berat ringanny:,
in fehsi

.lurnlah teiur/g;-arn tinj a Jurnlah

Infeh:=i ringan

Infei.;-=i =edang

Infel;si berat

Infel:.ei be:-at
sei.;,a1i

! jir_rr_r

jll-,r-, :tr-.!{_rrj

Siiuil - 1iil{-tr:;

,l l- I rJr_r(--r il



Fada

rnqrid Str

ringan.

Tabel 9.

tabel E terlihat bahwa cacing tarnbang pada

di pinggir pantai (SDlrj tjl adatah infek:si

Prevalensi infestasi cacing tambang pada SD
di pinggir pantai dan di pusat kota
dibandingkan hasil penelitian sebelumnya.

Hama Feneliti Taht-:n Tempai- Fenelitian i{a=i 1

Rsgdiana Safar

Bjohar Ismail

Ra=disna Safar

dI g lreuul tU

I l'laci= F-*l,te

t'uii Artha T

19Eg

1?9i
! Eea

1995

I ec!?

Eeberapa EE lc.odya Padang

Sarahlunto

Fa=ir F=ancang

i_i!_it trr rrj f.-IuL{r

Eali

EC' Finggir Fantai

5E Fusat Keta

Ll..]/,

1, E?:-/.

?f .;: .

EEaL/.

I lr'

-tY



EAB V

DISKUSI

EerciasarF;an hasi I penel itian pada dna 5D yr.ng
berbeda 10[:a=i t-er=ebut didapati;an bahur-r preval=nsi
infe=tasi cacing t-a.rnbang terting-qi terdap*.r pada *urid s*
di pinggir pantai {Ei'N ?f, Fasir s=beis-L} dinrana dar-i Lp_z

s€fiiFel yang dip=r-ii:=a diternukan -1g erang tinjanya pa=itif
rnengandung telur- ia=ing tarnbang {Zil,g?:} sedangl.:an pada
11.3 =ampel rnurid S* di pu=at hota. {SDN lF Fadang Fa-=ir j
y*ng diperik=a tidah diternuhan adanya infesta=i caci.ng
tarnba-ng {il?'-i - Frevalensi cacing tarnba.ng di SFrii ?3
{ pinggir pantai } ini ma=ih cur.:r-rp ti-nggi bi ia dib*ndinqF;an
dengan h-a=i1 peneritian yang perna,h diraF;uF;an ft,==di_+na

safar tahun 1?EE p*da beberapa sE di kodya Fe.dang ya.itu
1i , 3?: dan t.:hr_rn 1gg? pada nr:rid =S pa-=ir i:-a-nCanq

didapatl';an 1E;{, Ha=ih tingginya prev*ren=i pede raui-id s[f\i
3'l F*=ir Sebelah ini ,Jipenga.rr-rhi eleh c.qra hi_dup rjan
l ingF'ungan tsanE Lutrang hygienes di d*erah F*+=i_r sebela,h
yanE terLeiai,; di pinggir pa-ntai ter-=ebr-rt,

inf==tasi iaiing tarrban,3 pac!a rrr-iriri gDN ?f, Fe=ii-
sebeiah { pinggir pantai } didapa.tka-n iebi.h tinggi pa.r,a

rrurici pEre*trran i:f,.5:ii dari pa,Ja rnuri,J 1;-i'i-rsF:.i
i lE! 

=;':) 
, ini dep;t dilihet pada- i-r.be1 '". F=i-=ed.=-+r-i ini

=s=-uai j'-rga d=ng.=n h*.=il. p=neiiti*'n R,=:=diana =laf=.r i-rhnn
i99" pada i-i;:-irid -q* F*sir !,:-*n,Je.ng ';,.',aii-* Fer.==*!=== p_+.d;-

;rrilriri Fei-er-;iFLi;- i+;i dan ri::rid i+i,;i-ls-!,; i +:i, Ti-g,3in;.,.a

Fsrs=n te== c;.cing t:-i:rba;-:g pad-: crr-rr-id pei-ai:lFu_in ia*ngl,:,in



d:==b-:bl'-e.n F;:-ren-=- nur-id perernplren =er,-ing bsrmain ci
=eh:n'gg* iehih b==-=r keraungi:,inan terinfek=i
ta.raba.nq . Hr-rni-er { 1?75 ) rnenyata}:.a-n ba.hr*:, perbedaen

F;e 1.:min tidat: berpengaruh terhadap in f ek=i
tarnbang.

t.an.=.h

cacing

j eni=

cacing

Ferda.=ark-en gr:ronga.n Lirnll!-, infe-=ta=i =af,i-ng tarnbang

pada rnurid golongan u{nt.rr .i. F tahun {?1,,g;{} dsn inr_irid rlgit-tr

l I tahr-rn ( 
";]r 

6?: ] h.=nrpir 
=a-ma ha.nya. b,=r==r. i=i,h L7- i l iha.t

tabel =). Tingginya persenta=e parJe. rnu:-id {: ? f_;1,hun

rol.rngh:in di=ebabl';an i;-=.rena anaL-anal,.: itr_r LrrnLrrnny*, belu.n

rne:'iqe:-ti tentang i:.ebersihan yang ber:hubr_rngen dengan

l:-e=ehatanr =ehingg;- inerel';a j*g-r l,;ura.ng rnenjaga t:ebersihan
diri dan 1i.ngi.;ung.=nnya. Hel inirah yang rnenyebabk*.n

rnurid-rnurid ',1.9 ta.hun lebih banyah terinfeF:.=i ca,:ing
tambang.

tri i ihei dari peLerj aan crang i_Lr_=. , p.:-d*. Lt,n1-rmfl:1;1

trrangtua, rnurici SSt'-i ?3 Fs=ir Eeb=Iah ipinggir Fant;.il:
bel':.erii a =ebagai ne1-+yan denge-n ,L;eada..En =a=ic =i;o*arr.i
rendah - Tetapi parsenta=e ter'i-inggi inf ==tasi cari.ng
ta*bang ditgmukE-n tra='-l mur:d .r'ang pel,.er-j.:e.n Dr;{nEi,r:anya

dagang.lwira.=+:r=i--r {:t. 47i:i {iiil:.ui_i }isng bekerja =ebag:i
b*ruh. =itpi.i-, tr-rk::ng i:57:). t:.ernr_rdi+n nel-:yan.1 petani
{:i,197.i lalu p=Esr.ra:. n=geri t l"t 5'/.i d:rn terendeh yang

bei,:.er-ia. =eb*ga:- pege'l'rai. si*a.=ta {lr:i,.{}. Sams. halni.;- d=nga.n

nelayan. ber,jaga,ng s.t_au bel.;erja =ebaga.i =upir, buriih dan

tr-r|:.ang sehari-hari bel';erja deng-+n pend*p-=ta.n yen-q r-=n;iah.

F:--ei-ena h:eadaan s,:=i. el';'=naini i-sng rendah ini l,:ercun,=i:-ins-n

{nerel::..= f-icial,; ,nernFunyai llc/ j a-inban ke l iu-rga. ,,*_:nE iay.=-1,:-

.:.1



L'.ntt.rk ternpat br-rang ;ir be-=ar, =ehinqga br_r.ang air- besar

banl/a.l:- di I;.i::nl';a.n di =inggir pantai, l.:o1arn a-ta.r_r =ernb.=ra.ng

tempat. Ha1 ini lah yanE rnernperr*udah penularan cacing

tambang. Fada ;nurid-r=urid 5E dj- pusat i,;sta i5ill'i 1F Fadang

pa=ir i urnurnnya peher-i a:.n Era.ngtnanya wiraswa=ta.,/da.gang.

pegewai negeri dan c=gawai s+ra=ta cieng.an l':.eadaan =e=i-o
el';onornj- yanE lebih baj-i': dan L{rnt-lfiln.:re, i=l.sh merlpirnTai

lrlc/j ainban l:eluai-ga =ehingga i.;ebersi han terhaCap

i ingkungantu.i terj =:*in dan penuisran terheda-p cacin,3

tarabang dapai- dicegah. Hal inilah ysftq r*ungl:in =ebagai
penyeba.b tid;-l';' diter*-i;aftnya infest-a=i ca-cing i-a.;nbang pada

inurid SB 'Ji pr-r=at i';'=i-s. {=Dl.i 15i. Hai ini =esua-i den,]-rn

ternlian Fa=diE-na.S da* Bjche-r.I i 1F9:i ysitr-r inf e=t;.=i

cacing tambang i=bih tin3gi pade, ina=ye.ra!:.at di daerah

qo=.ic e'L-oneini rsndah c'ar: pada- yan+ s,:= j-sei,:onernin.T +.

tinggi.

fnfe=ta.=i cacing t-ambs.nq tin-Cgi pa.da i*uri,j yan,l

arangtuan;r.3 berpendi'liF;an Si{* (f,t}:di i-=.ir: yanq tidai: tem-+i.

gD i ?6, il?7: ) l:.ertir:dian tar*a,i_ EE i 1? , 57:.1 =erta Sl'lF i 14. 7:{ }

dan yang t=r=nd.=h p**didi-han arangtua" F=rEL.rr-ren i-inggi

i07.). Fad*. t.ab.el 5 d-=pat diliha.t ba-hs:a. Ltinrjrnn:ra pendidii;an

Erangtua. r*urici 5E di pinggir pant=i {SSi'{ ?:i adsLah 'i*;r:at

SCl. Tingi';at p=ndidiF;.=r-': yEng r-=nda-h i'irei-iirn.iitl;i:-+n i-=nde.nny*e

pengetahuan rirangtua tEnL,-a.r-ig i*+=a-iah !.:==si'i-c.ten ==hj.i-i'fga

':rangi-it-q. L:-Lir;-nE ;nainp=r-hatil.;=:n i.;=b=i-=ih-=.i-: d;n he=eh;-t.an

anai';-a.na..L:. i:-r=:-sL:a =eri-a iin=i::ilngait =ei,il-a;-nye. l.i-.r-ieupr-rn

i*fe=i--e=i i-rnETi p-a,J=-,:i-=.ngtn= '/.=.l-l,j berp=nrjidik-=-n Si=1*.

ini i:_'ir_tngi.:i * Ci=sb;b.r,-=l'': ;i ,.rga i.;-=r=n-:. Fei::=5_1 _i_afin,!-.rs. =ehs.r_i -



hari. =ebagai n= i.;;-'=n sehingga- i:.L$-Ei.]E nernperha-ti L:.a-n

[.:.e=shat--3n a.n-=-]:.-a.n-.r-i.. rnergl.:-a- dan i ingi::.urig-an rnrnehny*e.

Seperii ;=anq diL.=tah=n si=h Craig da.n Fs-r-r=t i1?7t_r) bahwa

hygiene can sani-t-:.=-i- yeng rend+.h dapa: rnernitngi;inl.:sn

tersebarnya cacing ==cEra nuda-h.

i:.ebia=:-a:-i buar':; air be=ar di !{C diternukan pada

sEflrt-ra murid SE di pu.-=-:t l.:ata i5trl..l 1=i =ehingga tida.L

ciiternr-ii.:an :.danya infe=tasi cacing tarnbang, sedangl,:ar.: pada

nrr-trid Str dj- pinggir- gantai ig$f'l 33) waL-r-r-tFrtn b-r.n:rsk yarrg

buang air be=ar di i{i!l tapi rna=ih ban;iai; :uga i.ang buang

air be=ar- di pi-nggir panta-i, F;o1+-rn da.n =ernbarang f-ernpat-

{ l ihat tabel 6 i . I;: f e=t-asi tertingqi did*.patl,:.an pada

rnurid )/.ang br-tang.sir besar di pinggir p*.ntai i:Ei.81:{i
is}u yang buang ai-r b=sar- di kiE i ig ! 1=7: i F;einudian yang

br-rr.ng air be=ar di- i:.,=iam t|&.&?Zj - Firan'J air be=ar- yanli

ciiia.Lt-th-i.n ,ii pii-igg:r- pante-i ini di=eb-+bi.;.an i;arena

L:ebia'=aen hidlrp iner-=ka =e=ua 
j. dengan I ingl;r-rngannya-

didaerah pinggir- pantai. Hal ini ieh ./afig mernndahLan

ter-ia.din;ra inf=1,;si. cacing tambang. Seperti )'ang diF;a.tal:an

Thsraas U i1gEf,i bahr";.= tanah berp-:=ir di daerah pantai

ai,;an m=n j adi ternpat yang baiF.; r_rni-rtl:. penrbiai.:an larva

cacing tarnbang.

Eerde=a.r'r:.a.n F:ebia.=aan ;;tem-:Lai ala= kal,:i pial:.trr

hernrai* =eperti ps.d+ t.*cei 7, didapathan inf e=ts.=i =acing
ternbang lebih tinggi pada rnr-tri'J yang iner:raF;ai .=Ia= i.;+i,:.i

wsl';:it bermain i 
== 

. 
=-C:d.i 

daripads inr-rrici .'*sng berrnai.n t-:npa

irreft-al.:ai a. 1e= i';ei:i ti& r&7)/.) . Ti.nggin;;a pEi-=Enta== pada

n:u:-id i*ang biE-=a berils.in dengan rne*':aL-=i aLa= hsl.:i ini



br-tl:.an bera,rti a, 1a=- 'r.=l+-i/=-a.ndal,/sepatr_r ti-da-1,; inanFengaruhi
mudahnya infel,;=i c-=-cing ta*bang . Tingginya. in f e=f_a=i

cacj-ng tambang pada +*rid ./a.*q bia=a. rnerna-l:.ai aIa.= ii.a,y:-i

dapat disebabkan l:..ar=na rnagih ban;ral.;ny* murid yang bue.ng

air besar cii pinggi.r pantai. Hai ini pula yang memuds,hl,la.n

terjadinya penularan infel.:=i cacing te.rnbang.Ter_aFi jel.a=

seperti yang ciikat-a'r;an Ehatterje= iigBi:ri bahera infei:gi
terjadi bila oreng =erjalan tanpa- r*ern;.*:-ai_ a1a= r.a.l:.! di
t-:.n*+h :/ang terkcntani_nasi tinja yang me;..:gandung Larva

filarifcr:r.

seri ha=i1 pe*eriksaan linja. ma-ka infekgi ca.cing

tarnbang pacia r*urid =* di pinggir pantai iSD,\j ?j Fa=ir

Sebel.ah) adalah infei:.=i r-ingan (?Lrrq?.t. Sa.rn* s=pari_i )/arig

dide.pat pada penelii--:an Rc=di.sna Safar i1992) Fada rnurid

ss Fa=ir- l::endang 'iiternul.:a.n tertinggi infel=i ringan

t r5'J . -,' 4. ,1 .

Dari peneL it:en ini tei-n"r.a1* Frey-alen5i ca.cing

tair:bang pada;nurici =B di pinggir pa.ntai ina=ih ir-rkup

t j.nggi bi ia diba.ndingl,;an dengan Fenel itian terdahulu cii

Fadang i i ihat tabel ? i , l{as:h tingginy;_ pi-ev;aien=i ini

menr:njr-r!:F;a.n bahi.r-a. c.=ra- hidr-rp di ds.erah pinggrr panf-a.i

cie*gan l':-ebis.saen p=ndi1d1r|:. r*e11buang tin j -r di pinggir

pantai ina=ih n'ierupaLan fal';tsr penyeb-+b f_ingginya.

trre.;*1=nsi caiine !--=nbang.

.:.+



BAB VI

KESIHPULAN

Dari hasi1 pen=Litian ini dapat diambi1 keginputlan

=ebagai. berih:r-rt :

1. Frevalen=i inf ==t-*=i cacing tarnbang .1ebih tinggi pada

*uri-d 5g di pinggir pantai {SDF{ =f, Fasir sebelahi

daripad.a SD di pu=at l,;s'r-a iggli 13 Padang Fa=ir).

:. Eerajat infeF:.=i racing tambang prda ;nr_rrici SE di
pinggir pentaj. i=+N ?-1 Fa-sir gebelah) adalah infe!,:.=i

J.

r:,ngan.

Infe=te=i =a=intr tamb=ng Lebih t-inggi pada mr_rrid

FE:-smFuaii dar: pgda rnurid 1al":i-le!.:i-.

Infe=t.s=i carin,_= i-+mbang lebih tinggi pa,Ja murid

galcng;n uii.Lrr '':: ;- tshun d-rri pade ilur-id bsr:_:mur ;' ?

ta.hun.

Inf e=t..=-=i ca=ing tamhang te;-tingg i ditemukan pada

rnurid r*:'n! p'eF.;er-i =en ,:rangtu-+ni;a berdagant di=r-r.-=r-rI

yang r=i-ang tuani;;i bel,er-j a =eba,1ai bilr-'-rh . =Lipi r d:.n

tul;sng i;=mudien ;i---itg b*F:--*rja =ebag+.i neiayan, dan ya11g

t=rendah peL:=r-j.=.an crangtuan"ia. p=gar*-:-i n,-=g,-=f i dan

p=garrai =cia=f-e.

infe=t.=-=i c+cin'1 r-arnbang i-=ri.in,=gi,j:-,J=.p.:.t-,i;.=n p+da

miirid yang pen,JiC:-i;+n rr*-il:Jtr-ran.r+- Si'i* I.*l.r-i }'-rn? 'ij-d*-F;

tana: 5* l::=rnlidiai: :';'nci b=r-F=n':!i,li'r:a.- 3* ==i-t-.E Ei"lF d=r*

l;rJllii i.=ie-da:-i li=n'_l pendidii.:an =:-s.ngiurn;ra F*r,=1ip1t=n

.!. ; -_--;r_!rttjtls,



E.

7 ' in f e=ta=i cac:-ng i-anbanq tertinggi ;rai tr-r pa-da rnurid
ya.nq buang a.i.r b=s;-r di pinggir pantai l:enudian yang

buang air besar di UtC lalu di !:ola,rn.

Infegtagi cacing tambang Lebj.h tinggi
bia=a memahai alss kaLi_ *laktu bermgin

yeng tidal': nerna!:+i alas l:al;i waktr_r.

rurnah.

pada ;nurid

daripada

berrna,i.n di

yeng

murid

1lra.r



EAB VII

SARAN

Dari peneliti.=n yang di1a.l":u'|.:s.n di dua E* 7an'J

berbeda lsh:a=i t=r=ebut -jelas terlihat bahtra prg?alen5'i

infe=tasi cacing taini-.-.ang lehih tinggi pada rnltrid 5D Ci

Finggi-r pantai tSDf'i =f, Fasir Sebelahi daripad-+ 58 di

pusat !:ata iSDN J-5 Fedang Fa=iri. Oleh =eba.b iir-t FenEl j-ti

menya:-anl;an agar ci ilai;r-tL:.an uFaya =ebagei b'=r-ih:t-tt :

1. Flelai,;ul.:an Pen:JLtiuha-n secara terlts menert-t= ciengan

nel ibetkan =e{nl-ia .-i*anq terkait ant-ai-a la.in : nilrid-

rnr-trid. ot-a.ngf-4;l ilurid ! qlt.trt-t-gt-trLl dan pe*ei-intah

mengensi k==ehsi-sn lingl:unrSan dsn Fenera:-lgen tentang

trar-* Fenl-llarsn r p€ncPQahe'n dan ahib'ai- )'/ang dltirrbul i;an

c+cing tambang.

?. l'lernbia=al:e.n c3r;1 hidr-tp =€ha!r- ==trsri-:- inarnal:e.i a1a.=

F;al:-i,rgancel r'sepa',-u, meinbuang ii.nj a di *jf, d:n rn=nj aga

l,;eber=ihan i ingi:-ung.an r-int::i; rlengurangi re=i!:.4

terinf=1.:=i cacing tarnbeng

Fengadaan _iar*bEn..rlic ==trArg- sHad.3:r€ in.==yar-al:.al- be-gi

i;e 1r_rarga yeng be l uin rnemi 1 i l: inye d-+n inenanainF,:an

L; e=adaran jn-a=jaj a ra. 1; a- L un +-Lt !.: inau *emak ;- i j amb-:-n l':. = I ua rga

l:ran! d j-secii-cllan c ieh pemerintah.

Ferlr_r dilekuii,;ei'i p=neliti.:n yang I*brh ianjut t=rha.dap

fahtsr-fal,;tsr -:..'ang rne;ntrtngaruhi infesta=i' ce-cing

tainbang ter=ebr-:t '

4
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